
46 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Kesimpulanl dari hasil penerapan metode PDM pada Proyek pembangunan 

ruangl praktik siswa teknik elektronika industril SMKN 5 Padang, didapat 

kesimpulanl sebagail berikut: 

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas didapatkan hubungan antar 

item-item pekerjaan, dan penjadwalan waktu dengan menggunakan 

metode PDM dapat dilihat pada lampiran diagram jaringan PDM. 

2. Setelah penulisl menganalisa dengan menghubungkan setiap item-item 

pekerjaan dan di dapatkan diagraml jaringan PDM denganl totall durasi 

pekerjaan 18 minggu. Penjadwalan menggunakan metode PDM ini 

terbukti efektif, karena pekerjaan yang sebelumnya mengalami 

keterlambatan bisa menjadi tepatl waktu. Dapat dilihat pada gambar 4.1 

Diagram Jaringan Kerja. 

3. Dari hasil penjadwalan proyek dengan menggunakan metode PDM 

didapatl 13 pekerjaan yang berada dijalur kritis tersebut. Berikut pekerjaan 

yang beradal dijalur kritis. 

1) Pekerjaan Persiapan 

2) Pekerjaan Pondasi 

3) Pekerjaan Sloof 

4) Pekerjaan Kolom 

5) Pekerjaan Balok 

6) Pekerjaan Atap 

7) Pekerjaan Dinding 

8) Pekerjaan Plesteran dan Pelapis Dinding 

9) Pekerjaan Plafond 

10) Pekerjaan Lantai 

11) Pekerjaan Kosen, Pintu, Jendela dan Ventilasi 

12) Pekerjaan Pengecatan 

13) Pekerjaan Perlengkapan Luar 
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5.2 Saran 

Adapun saran penulis pada Tugasl akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Penerapanl metode PDM (Precedence Diagram Method) terbukti efektif 

dalam merencanakan danl pengendalian waktu pelaksanaan proyek. Oleh 

karenal itu, dil sarankan agar metode ini terus dil gunakanl pada proyek- 

proyek sejenis di masa depan, terutama dalam proyek pembangunanl yang 

memiliki banyak tahapanl pekerjaan. 

2. Untuk meningkatkan akurasi dalam penjadwalan, disarankan agar setiap 

pekerjaanl dianalisis lebih detaill dengan mempertimbangkan risiko 

keterlambatanl serta ketersediaanl sumber daya, sehingga jadwal proyek 

dapat disusun secara lebih tepat dan sesuai kondisi lapangan. 

3. Juga bisa melakukan penjadwalan dengan metode yang sama akan tetapi 

studi kasus lebih  kompleks. 
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